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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengkaji kualitas mikroba yang meliputi 

jumlah bakteri, jamur, bakteri gram positif dan bakteri gram negatif 

yang terkandung dalam litter ayam broiler yang dipelihara di 

kandang closed house. Materi yang digunakan adalah litter ayam 

yang diambil pada 15 peternakan di daerah Demak (0-100 mdpl), 

Semarang (101-300 mdpl), dan Kendal (301-500 mdpl). Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap 3 perlakuan dengan 5 

ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian 

berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap total bakteri dan jamur pada 

litter ayam broiler. Jenis bakteri gram positif yang ditemukan pada 

litter ayam berbentuk batang (Lactobacillus, dan Bacillus), batang 

berspora (Clostridium) dan coccus (Streptococcus thermophilus). 

Jenis bakteri gram negatif yang ditemukan pada litter berbentuk 

batang yang termasuk dalam keluarga Coliform dan Pseudomonas  

Kesimpulan penelitian yaitu ketinggian daratan mempengaruhi 

kualitas mikrobiologi litter ayam broiler yang dipelihara secara 

closed house.   
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ABSTRACT 

This study aims to assess the quality of microbiology which includes 

the number of bacteria, mould, gram-positive and gram-negative 

bacteria found in broiler chicken litter kept in closed-house. The 

material used is chicken litter taken from  15 farms in Demak (0-100 

masl), Semarang (100-300 masl), and Kendal (300-500 masl). This 

study used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments 

and 5 replications. The results showed that height had a significant 

effect (P <0.01) on total bacteria and mould in broiler chicken litter. 

The types of gram-positive bacteria found in the chicken litter are 

rods (Lactobacillus, and Bacillus), round stems (Clostridium), and 

coccus (Streptococcus thermophilus). A type of gram-negative 

bacteria found on rod-shaped stretchers belong to the Coliform and 

Pseudomonas families. The conclusion of this study is that land 

elevation has an effect on the microbiological quality of broiler 

chickens kept in closed cages. 
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1. Pendahuluan 

Litter ayam merupakan bahan pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan 

pakan ternak ruminansia. Litter ayam memiliki nutrien pakan yang baik yaitu protein 

kasar antara 25-50% dan TDN 55-60% (Rahmi, 2018). Disamping itu litter ayam juga 

kaya akan vitamin dan mineral (Sondakh et al., 2015). Litter yang mengandung sisa pakan 

menjadikan litter sebagai media pertumbuhan yang baik bagi mikroba (Natalia et al., 

2016). Keberadaan ekskreta yang tinggi akan kandungan protein, memungkinkan 

beberapa mikroba menghasilkan protease untuk memanfaatkan protein ekskreta tersebut 

sebagai sumber makanannya (Payling et al., 2017). Selain itu, bakteri asam laktat juga 

hidup di dalam litter ayam karena resistensi terhadap manure ayam yang memiliki 

kandungan mikroba yang apabila dikonsumsi oleh ternak akan terganggu proses 

produktivitasnya (Murwani, 2017). 

Selain bakteri, jamur juga dapat tumbuh di lingkungan litter ayam apabila kondisi 

litter terlalu lembab (Hayani dan Erina, 2017). Jamur yang sering dijumpai pada litter 

ayam adalah Aspergilus sp. Aspergillus sp. merupakan kelompok jamur yang mampu 

menghasilkan beberapa enzim seperti selulase, amilase dan protease (Remijaya et al., 

2020).  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas ekskreta yang 

dihasilkan oleh ternak, diantaranya adalah jumlah pakan yang dikonsumsi (Ibrahim dan 

Allaily, 2012). Suhu dan kelembaban merupakan hal yang dapat mempengaruhi konsumsi 

pakan ternak (Syamsuryadi et al., 2017). Ketinggian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi suhu dan kelembaban suatu tempat (Qurniawan et al., 2016). Suhu akan 

relatif lebih rendah apabila semakin tinggi suatu tempat dari permukaan air laut. Suhu 

dan kelembaban akan mempengaruhi laju metabolisme ayam membuat pakan yang 

dikonsumsi serta ekskreta yang dihasilkan akan relatif berbeda (Turesna et al., 2020). 

Pertambahan ekskreta akan membuat tebal litter semakin tinggi sehingga semakin banyak 

konsumsi pakan ternak akan membuat semakin tinggi litter ayam broiler (Setiawati et al., 

2016). Kelembaban juga mempengaruhi kadar air litter ayam sehingga bakteri dan jamur 

dapat berkembang dengan baik (Najibulloh et al., 2020). 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji kualitas mikrobiologis yang meliputi jumlah 

bakteri, jamur, bakteri gram positif dan bakteri gram negatif yang terkandung pada litter 
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ayam broiler yang dipelihara pada kandang closed house di tempat yang berbeda 

berdasarkan ketinggiannya (0-500). 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan litter ayam dengan bahan dasar sekam 

padi. Litter diambil dari 15 peternakan yang berada di daerah Demak, Semarang dan 

Kendal, aquades, NaCl fisiologis, Nutrient Agar, methylen blue, tisu, safranine serta 

alkohol. Peralatan yang digunakan berupa Erlenmeyer untuk melarutkan sampel, kertas 

label untuk menandai kode pengenceran, cawan petri sebagai media perhitungan koloni, 

bulb dan volume pipet untuk mengambil sampel cair, tabung reaksi untuk pengenceran 

sampel, inkubator untuk menjaga suhu agar stabil serta slide glass dan lampu Bunsen 

untuk pengamatan bakteri.  

 

2.2.  Metode 

2.2.1. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah litter ayam broiler dengan umur panen 30 hari pada 

kandang closed house yang telah dilakukan pemanenan berkisar 1-3 hari. Metode 

pengumpulan litter ayam yang dilakukan dengan metode random purposive sampling, 

dimana metode tersebut yang menentukan berapa banyak sampel yang diambil dan 

dibagian mana saja yang diambil, sesuai dengan kriteria dan keinginan peneliti. 

Pengambilan sampel berpegang pada kapasitas kandang dengan kelipatan 2000 ekor 

ayam per sampel masing-masing tempat 1 kg, yaitu di bagian depan, tengah, belakang, 

serta diambil dari kiri, tengah dan kanan dari masing-masing kandang. Jumlah sampel 

yang diambil selalu ganjil, dan bertambah tergantung kapasitas kendang. 

 

2.2.2. Perhitungan Total Bakteri Jamur 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengambilan sampel 10 gr kotoran dari 

litter, kemudian dilarutkan didalam erlenmeyer 20 ml dengan 90 ml aquades. Suspensi 

sebanyak 1 ml dipindah dengan bulb dan volume pipet ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi 9 ml NaCl fisiologis untuk mendapatkan pengenceran 10-1. Tabung reaksi disiapkan 

dan masing-masing diberi tanda 10-2 sampai 10-7 menggunakan kertas label. Setiap tabung 
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diisi 9 ml NaCl fisiologis menggunakan bulb dan volume pipet. Hasil pengenceran 10-1 

diambil 1 ml menggunakan bulb dan volume pipet dan pindahkan ke pengenceran 10-2 

(Dengan cara sama buat pengenceran dari 10-3 hingga10-7). Untuk penanaman bakteri, 

menggunakan duplikasi (duplo) siapkan 24 buah cawan petri, cawan petri tersebut diberi 

tanda sesuai dengan kode pengenceran (10-6 dan 10-7) menggunakan kertas label. Sampel 

sebanyak 1 ml diambil pada pengenceran 10-1 menggunakan bulb dan volume pipet  lalu 

masukkan ke dalam cawan petri dengan kode pengenceran 10-6. Nutrient Agar 

ditambahkan sebanyak 15 – 20 ml bersuhu 45ºC. Larutan sampel dan Nutrient Agar 

dihomogenkan dalam cawan petri lalu didiamkan hingga media membeku dengan posisi 

cawan petri tertutup. Sampel dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 35-37 ºC 

selama 24 jam dengan cara dibalik dan dibungkus menggunakan kertas sampul agar tetap 

steril. Pengenceran terus dilakukan di cawan petri hingga kode pengenceran 10-6 dengan 

menggunakan sampel pengenceran. koloni yang tumbuh dihitung menggunakan colony 

counter (Tivani et al., 2018). 

 

2.2.3. Perhitungan Total Jamur 

Perhitungan jumlah total jamur yang dilakukan hampir sama seperti prosedur 

perhitungan jumlah total bakteri, namun sebelum sampel dimasukkan kedalam cawan 

petri, masukkan antibiotik 0,1% v/b per cawan petri, selanjutnya tambahkan media agar. 

Ambil 1 ml sampel pada pengenceran 10−3  menggunakan bulb dan volume pipet yang 

steril lalu masukkan kedalam cawan petri berisi media agar pada pengenceran yang 

ditambahan antibiotik (Suganda et al., 2020). Sampel sebanyak 1 ml diambil pada 

pengenceran 10-1 menggunakan bulb dan volume pipet  lalu masukkan ke dalam cawan 

petri dengan kode pengenceran 10-6. Nutrient Agar ditambahkan sebanyak 15 – 20 ml 

bersuhu 45ºC. Larutan sampel dan Nutrient Agar dihomogenkan dalam cawan petri lalu 

didiamkan hingga media membeku dengan posisi cawan petri tertutup. Sampel 

dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 35-37 ºC selama 24 jam dengan cara dibalik 

dan dibungkus menggunakan kertas sampul agar tetap steril. Pengenceran dilakukan pada 

cawan petri hingga kode pengenceran 10-6 dengan menggunakan sampel pengenceran. 

koloni yang tumbuh dihitung menggunakan colony counter (Tivani et al., 2018). 
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2.2.4. Uji Gram Bakteri 

Sampel bakteri litter ditaruh di atas slide glass lalu memanaskan bagian bawah slide 

glass dengan lampu Bunsen dan ditetesi dengan menggunakan methylen blue. Sampel 

didiamkan 1 menit dan dicuci dengan menggunakan air bersih mengalir dan keringkan 

dengan tissue kemudian tetesi kembali dengan menggunakan safranine dan diamkan 

selama 3 detik. Setelah itu cuci sampel dengan menggunakan air bersih mengalir dan 

keringkan dengan tissu. hilangkan warna dengan menggunkan alkohol, diamkan dengan 

tissue 30 detik kemudian cuci dengan air mengalir lalu dilakukan pengamatan apabila 

warna ungu kebiru-biruan menunjukkan gram positif tetapi apabila menunjukkan warna 

merah menunjukkan gram negatif (Khaerunnisa et al.,2017). 

 

2.2.5. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh diuji menggunakan analisis ragam untuk parameter total 

jamur. Data diolah dengan program Excel 2016 dan didukung dengan program analisis 

SPSS versi 22. Untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap parameter dan 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berjarak Duncan dengan taraf 5% (Embarsari et al, 

2015). Data total bakteri, total jamur dan pengecatan gram bakteri dianalisis deskripsi 

yaitu data disajikan dalam bentuk tabel, dan hasilnya diintepretasikan untuk diambil 

kesimpulan (Utama, 2020). Sampel pewarnaan gram bakteri diberi skor berdasarkan 

kriteria berikut (Winarsih et al., 2019) :  

skor 1 : tidak terdapat jenis bakteri gram 

skor 2 : terdapat satu jenis bakteri gram 

skor 3 : terdapat dua jenis bakteri gram 

skor 4 : terdapat tiga jenis bakteri gram 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Total Bakteri 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (P<0,05) jumlah 

bakteri yang dipelihara pada ketinggian yang berbeda. Jumlah bakteri paling rendah 

ditemukan pada ketinggian lokasi kandang 0-100 dpl dan jumlah bakteri paling banyak 

pada lokasi kandang 300-500 dpl.  Perbedaan jumlah bakteri dipengaruhi oleh perbedaan 

ketinggian lokasi, karena ayam yang dipelihara pada daerah yang memiliki ketinggian 
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dibawah 400 sering mengalami cekaman panas. Syahrudin et al. (2012) berpendapat 

bahwa ayam dapat mengalami stress panas apabila dipelihara pada dataran rendah. Ayam 

cenderung mengalami cekaman panas pada daerah dataran rendah yang membuat pakan 

yang dikonsumsi akan semakin menurun untuk menstabilkan suhu tubuhnya. Cahyono 

(2011) menyatakan bahwa dalam menstabilkan tubuh, ternak akan mengurangi konsumsi 

pakan agar suhu tubuhnya menurun. Pakan yang semakin banyak dikonsumsi akan 

membuat jumlah ekskreta akan semakin tinggi sehingga jumlah bakteri akan relatif lebih 

tinggi (Setiyawati et al., 2016). 

 

Tabel 1. Kandungan Total Bakteri Akibat Pengaruh Ketinggian Daratan Kandang Closed 

House (Total Bacteria Content Due to the Influence of the Ground Height of 

Closed House Cages) 

 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

 ---------------------cfu/gr x 107---------------------  

0-100 24 31 28 21 30 27±4a 

101-300 37 55 41 64 56 51±11b 

301-500 256 214 92 181 108 170±7c 

Keterangan : a,b,c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

(P<0,05) (Different superscript at the same row indicate significant 

differences (P<0.05)). 

 

3.2. Total Jamur 

Koloni jamur hanya ditemukan di kandang ayam broiler yang dipelihara pada 

ketinggian antara 300-500 dpl (Tabel 2) dan suhu terendah 28,47ºC (Tabel 3). Jamur 

tersebut ditemukan pada sampel yang memiliki kelembaban dan kadar air yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandang yang berada dibawah 400 dpl. Perbedaan ketinggian 

lokasi dapat menyebabkan perbedaan pada suhu dan kelembaban suatu daerah. Setiawati 

et al. (2016) berpendapat bahwa suhu dan kelembaban dapat dipengaruhi oleh ketinggian 

suatu lokasi. Praja dan Yudhana (2017) menyebutkan bahwa litter ayam sering dijumpai 

jamur biasanya memiliki tingkat kelembaban litter dan kandang yang cenderung lebih 

tinggi. Faktor nutrisi juga mempengaruhi pertumbuhan jamur pada litter ayam.  
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Tabel 2. Total Jamur Akibat Pengaruh Ketinggian Daratan Kandang Closed House 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

 ---------------------cfu/gr x 104---------------------  

0-100 0 0 0 0 0 0±0 

100-300 0 0 0 0 0 0±0 

301-500 22 0 5 0 0 5±9,53 

 

Tabel 3. Suhu pada masing-masing lokasi (temperature at each location) 

Lokasi 

Kandang 

Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 

Suhu Kandang  

Rataan 
Pagi Siang Sore 

 -------------------------ºC-------------------------  

0-100 24,60 36,80 27,00 29,47 

101-300  25,00 36,20 26,60 29,27 

301-500 23,20 35,40 26,80 28,47 

 

Ayam broiler lebih banyak mengonsumsi pakan pada daerah dataran tinggi 

dibandingkan pada dataran rendah. Marom et al. (2018) berpendapat konsumsi ternak 

pada dataran tinggi cenderung lebih banyak dibandingkan pada dataran rendah. Pakan 

yang semakin banyak dikonsumsi oleh ternak akan membuat ekskreta yang dihasilkan 

akan relatif lebih banyak yang membuat jamur lebih banyak tumbuh. Husain dan 

Mahmudati (2015) berpendapat bahwa jamur hidup pada lokasi yang mengandung zat 

hara dan kelembaban yang cukup tinggi.  Jamur yang ditemukan pada litter ayam broiler 

berjenis Aspergillus. Aspergillus dalam proses fermentasi dapat menghasilkan enzim 

xylanase dan sellulase yang bisa menurunkan kandungan seratnya. Jayus dan Hanifa 

(2017) berpendapat bahwa serat yang dipecah oleh jamur Aspergillus akan menjadi 

karbohidrat sederhana, sehingga meningkatkan energi yang bisa dicerna oleh ternak. 

 

3.3. Bakteri Gram Positif 

Tabel 4. menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) ketinggian lokasi 

terhadap jenis bakteri gram positif. Semua sampel ditemukan bakteri yang memiliki 

bentuk batang dan coccus dan semuanya positif. Beberapa kelas dan genus bakteri Gram 

positif berbentuk batang yang ditemukan di litter ayam diantaranya adalah Lactobacillus 

dan Bacillus (Gambar 1), karena bakteri tersebut berperan aktif dalam mengurai bahan 

organik yang terdapat di litter.  
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Tabel 4. Skor Pewarnaan Bakteri Gram Positif (Gram-Positive Bacterial Stain Score) 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

0-100 3 3 3 4 3 3,2 

100-300 3 4 3 4 3 3,4 

300-500 3 4 3 3 3 3,2 

 

 
Gambar 1. Bakteri Bacillus (Researchgate, 2021) 

 

Kaafah (2019) berpendapat bahwa beberapa bakteri seperti Lactobacillus dan 

Bacillus ditemukan aktif pada litter ayam. Bakteri Bacillus juga berpotensi untuk 

mengurangi pencemaran amonia pada kandang broiler (Manin et al., 2012). Sedangkan 

bakteri berbentuk coccus dengan gram positif diantaranya  Streptococcus thermophilus 

(Gambar 2). Riadi et al. (2017) berpendapat bahwa Streptococcus thermophilus 

memiliki bentuk coccus dan memiliki gram positif.  

 
Gambar 2. Streptococcus thermophilus (Mullan, 2014) 
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Bakteri dengan bentuk batang, memiliki gram positif dan berspora juga ditemukan 

di beberapa sampel penelitian. Bakteri yang telah diuji gram tersebut diduga termasuk 

kedalam Clostridium. Hendrick et al. (2017) berpendapat bahwa Clostridium merupakan 

bakteri gram positif berbentuk batang yang memiliki spora. Bakteri yang terkandung pada 

litter ayam dikarenakan adanya resistensi probiotik sehingga bakteri patogen tersebut 

dapat hidup pada litter ayam. Akhadiarto (2014) berpendapat bahwa beberapa bakteri 

resistensi terhadap probiotik sehingga hidup pada litter ayam. Bakteri proteolitik, seperti 

Bacillus sp., dapat menghambat konversi uric acid menjadi ammonia dengan 

menggunakan uric acid tersebut menjadi zat nutrisinya. Bakteri penghasil Bacteriocin 

seperti Streptococcuc thermophilus dapat menurunkan ammonia akibat kemampuannya 

dalam mencegah keberlanjutan pertumbuhan bakteri pathogenic gram negatif. Bakteri 

penghasil asam seperti Lactobacillus sp., dapat menurunkan pH litter menurunan jumlah 

dan aktivitas bakteri gram negatif (Manin et al., 2012). 

 

3.4. Bakteri Gram Negatif 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) ketinggian lokasi 

terhadap jenis bakteri gram negatif. Beberapa sampel ditemukan bakteri dengan bentuk 

batang dan memiliki gram negatif (Gambar 3). Bakteri tersebut diduga termasuk ke 

dalam keluarga  Pseudomonas. Gea et al. (2019) berpendapat bahwa bakteri gram negatif 

yang memiliki bentuk batang. Rastina et al. 2(015) berpendapat bahwa Bakteri 

Pseudomonas merupakan bakteri gram negatif yang mempunyai bentuk batang. Bakteri 

dari keluarga Pseudomonas sebagian besar merupakan bakteri denitrifikasi yang mampu 

mengubah nitrat menjadi nitrogen. Yosmaniar et al. (2017) berpendapat bahwa bakteri 

Pseudomonas dapat mengubah nitrit menjadi nitrogen. Bakteri denitrifikasi mengolah 

kandungan nitrit dan nitrat pada litter ayam sehingga litter dapat dikonsumsi tanpa 

menyebabkan ternak keracunan nitrit-nitrat (Imanudin dan Widianingrum, 2018). 

 

Tabel 5. Skor Pewarnaan Bakteri Gram Negatif (Gram-Negative Bacterial Stain Score) 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

0-100 1 2 2 2 1 1,6 

100-300 2 1 2 2 1 1,6 

300-500 1 1 1 2 1 1,2 
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Gambar 3. Pewarnaan Bakteri Gram Negatif 

(Rahayu dan Gumilar, 2017) 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian yaitu ketinggian daratan mempengaruhi kualitas 

mikrobiologi litter ayam broiler yang dipelihara pada kandang closed house dengan 

pengaruh nyata pada jumlah bakteri dan jumlah jamur, tetapi tidak berpengaruh nyata 

pada jenis gram positif dan gram negatif. Suhu adalah faktor yang mempengaruhi jumlah 

bakteri dan jamur. Bakteri gram positif yang ditemukan berbentuk batang, batang 

berspora dan coccus. Bakteri gram negatif yang ditemukan berbentuk batang. 
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